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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya perkembangan suatu daerah dan pentingnya 

meningkatkan kualitas hidup serta ekonomi masyarakat, diperlukan adanya 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung semua itu. Infrastruktur yang baik  

diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan taraf hidup dan ekonomi masyarakat di 

suatu wilayah. Salah satu bentuk infrastruktur yang dapat mendukung laju 

pertumbuhan taraf hidup dan ekonomi masyarakat yaitu dengan pembangunan jalan 

raya. 

Pertumbuhan taraf hidup dan ekonomi masyarakat juga berjalan bersamaan 

dengan pertumbuhan kepadatan penduduk yang mengakibatkan adanya volume lalu 

lintas yang bertambah dari tahun ke tahun. Bertambahnya volume lalu lintas ini sangat 

mempengaruhi kualitas dari sarana jalan karena, semakin besar volume lalu lintas 

yang melewati suatu jalan semakin besar juga beban yang akan diterima oleh jalan 

sehingga jalan akan mengalami penurunan kekuatan struktur atau kerusakan. 

Menurut laporan Statistik Transportasi Darat dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

total panjang jalan di seluruh indonesia mencapai 546.116 kilo meter (km) pada 2021. 

Dimana kondisi jalan sepanjang 232.644 km (42,6%) kondisi baik, 139.174 km 

(25,49%) kondisi sedang, 87.454 km (16,01%) jalan rusak dan 86.844 km (15,9%) 

rusak berat. Secara kumulatif, panjang seluruh jalanan yang rusak di Indonesia pada 

2021 mencapai 174.298 km (31,91%) dimana angka itu terbilang cukup tinggi. 

Menurut Dinata dkk. (2017) kasus kerusakan jalan di Indonesia banyak terjadi 

pada jalan perkerasan lentur. Hal ini disebabkan karena volume lalu lintas tidak sesuai 

dengan yang direncanakan, perubahan iklim ekstrim, kualitas tanah dasar yang kurang 

baik dan bahan perkerasan tidak memenuhi spesifikasi teknis. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya perencanaan tebal perkerasan jalan yang mengikuti aturan atau 

metode tertentu agar hasilnya memenuhi spesifikasi teknis. 

Dalam perencanaan tebal perkerasan jalan banyak metode yang ada sebagai 

pilihan dalam merancang. Seperti halnya metode AASTHO 1993 dan MDP 2017, 

kedua metode ini sudah menjadi pedoman dalam merencanakan tebal perkerasan 
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terutama perkerasan lentur.(Arko, 2022) Perencanaan tebal perkerasan lentur juga 

harus didukung dengan adanya analisis untuk mengetahui kemampuan jalan dalam 

menahan beban-beban kendaraan yang bekerja diatasnya serta mengetahui nilai 

kerusakannya. 

Analisis tebal perkerasan lentur dapat menggunakan program Kenpave, 

program Kenpave memiliki fungsi mengetahui nilai regangan dan tegangan dari tebal 

perkerasan lentur. Nilai hasil dari program Kenpave dapat digunakan untuk 

menganalisis kerusakan berupa kerusakan retak lelah dan retak alur. (Hadi, 2023) 

Maka dari itu, pada penelitian dengan judul “Analisis Program Kenpave Pada 

Perancangan Tebal Perkerasan Lentur Metode AASTHO 1993 dan MDP 2017” ini 

bertujuan untuk merancang tebal perkerasan lentur dengan metode AASTHO 1993 

dan metode Manual Desain Perkerasan 2017 serta menganalisa hasil perancangan 

tebal perkerasan lentur dengan menggunakan program Kenpave. Dengan demikian, 

dapat diketahui tebal perkerasan lentur dan nilai kemampuan jalan dalam mengalami 

kerusakan lelah (fatique) dan alur (rutting) serta nilai sisa umur layan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka didapatkan perumusan 

masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil perhitungan tebal perkerasan lentur menggunakan metode 

AASTHO 1993 dan MDP 2017. 

2. Bagaimana modulus elastisitas tebal perkerasan lentur metode AASTHO 1993 

dan MDP 2017 menggunakan program Kenpave. 

3. Bagaimana kemampuan tebal perkerasan lentur metode AASTHO 1993 dan 

MDP 2017 mengalami kerusakan retak lelah dan retak alur serta nilai sisa umur 

layan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah jelaskan, maka didapatkan tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis hasil perhitungan tebal perkerasan lentur menggunakan metode 

AASTHO 1993 dan MDP 2017. 
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2. Menganalisis modulus elastisitas tebal perkerasan lentur metode AASTHO 

1993 dan MDP 2017 menggunakan program Kenpave. 

3. Menganalisis kemampuan tebal perkerasan lentur metode AASTHO 1993 dan 

MDP 2017 mengalami kerusakan retak lelah dan retak alur serta nilai sisa umur 

layan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi lingkungan akademis, penelitian ini dapat menjadi ilmu pengetahuan dan 

wawasan tambahan yang tertarik dengan merencanakan tebal perkerasan dan 

menganalisa kekuatan tebal perkerasan 

2. Bagi pemangku kepentingan, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

menentukan perencanaan tebal perkerasan yang tepat. 

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan informasi atau 

pengetahuan baru mengenai kenyamanan penggunan jalan terhadap 

perkerasan 

1.5 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Tol Jakarta – Bogor – Ciawi (Jagorawi) KM 10 

s.d. KM 21. 

2. Data yang digunakan untuk perhitungan tebal perkerasan baru pada penelitian 

ini adalah data beban lalu lintas pada tahun 2023 yang didapat dari PT Jasa 

Marga Persero Tbk. 

3. Perhitungan tebal perkerasan lentur dilakukan menggunakan metode 

AASTHO 1993 dan Manual Desain Perkerasan 2017 dan dianalisis 

menggunakan program Kenpave. 

4. Karakteristik tebal perkerasan lentur menggunakan program Kenpave yaitu 

nilai regangan dan tegangan pada tebal perkerasan. 

5. Data suhu yang diinput pada program Kenpave digunakan data suhu udara 

rata-rata periode 1991-2020 di Indonesia pada Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika. 

6. Analisis kerusakan yang dibahas adalah retak Alur dan retak Lelah 

menggunakan persamaan metode Asphalt Institute. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan 

yaitu berisi lima bab yang memberikan gambaran jelas dan mempermudah 

pembahasan dalam penelitian, diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang informasi secara umum dari penelitian yang berisi 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 

masalah dan sistematika penulisan mengenai penelitian untuk menganalisis tebal 

perkerasan lentur metode AASTHO 1993 dan MDP 2017 menggunakan program 

Kenpave. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penelitian terdahulu dan teori-teori yang dapat dijadikan 

pedoman berkaitan dengan analisis tebal perkerasan lentur. Pedoman yang digunakan 

pada tinjauan pustaka ini diambil dari AASTHO 1993, MDP 2017 dan sumber lain 

yang mendukung penelitian.  

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metodologi mengenai menganalisis tebal perkerasan 

lentur metode AASTHO 1993 dan MDP 2017 menggunakan program Kenpave yang 

berisi objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penyusunan 

dan bagan alir yang digunakan  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil dari pengumpulan data sekunder berupa data lalu 

lintas harian, umur rencana perkerasan dan data pelengkap lainnya untuk mendukung 

perhitungan dan analisis tebal perkerasan lentur metode AASHTHO 1993 dan MDP 

2017 menggunakan program Kenpave. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil analisis 

tebal perkerasan lentur metode AASTHO 1993 dan MDP 2017 menggunakan program 

Kenpave yang menjawab permasalahan, dilanjutkan dengan saran yang diperlukan 

untuk studi terkait selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis menggunakan program kenpave pada perancangan tebal 

perkerasan lentur Metode AASTHO 1993 dan MDP 2017 pada ruas Jalan Tol Jakarta 

– Bogor – Ciawi Km 10 – Km 21 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tebal lapis perkerasan dengan menggunakan metode AASTHO 1993 

diperoleh ketebalan lapis permukaan sebesar 9 cm, untuk ketebalan lapis 

pondasi atas 23 cm dan ketebalan lapis pondasi bawah 15 cm. Sedangkan tebal 

lapis perkerasan dengan menggunakan metode MDP 2017 diperoleh ketebalan 

lapis AC – WC sebesar 4 cm, ketebalan lapis AC – BC 6 cm, ketebalan lapis 

AC Base 14,5 cm dan ketebalan lapis LFA kelas A 30 cm. 

2. Hasil analisis menggunakan program Kenpave untuk metode AASTHO 1993 

diperoleh nilai vertical strain kedalaman 8,99 cm sebesar 0,0003449 dan nilai 

horizontal strain pada kedalaman 8,99 cm sebesar 0,0002925. Sedangkan 

untuk metode MDP 2017 diperoleh nilai vertical strain kedalaman 9,99 cm 

sebesar 0,0001937 dan nilai horizontal strain pada kedalaman 9,99 cm sebesar 

0,0001648.  

3. Nilai repitisi beban tebal perkerasan lentur metode AASTHO 1993 untuk 

kerusakan retak lelah diperoleh sebesar 10.355.202,44 dan untuk kerusakan 

retak alur sebesar 7.083.875,27. Hasil tersebut menunjukkan metode 

AASTHO 1993 mampu menahan kerusakan retak lelah dan retak alur karena 

nilai tersebut melebihi nilai beban rencana. Dan untuk sisa umur layan retak 

lelah diperoleh 65,52 % dan sisa umur layan retak alur 49,60%. Sedangkan 

nilai repitisi beban tebal perkerasan lentur metode MDP 2017 untuk kerusakan 

retak lelah diperoleh sebesar 185.121.576,79 dan untuk kerusakan retak alur 

sebesar 90.849.794,70. Hasil tersebut menunjukkan metode MDP 2017 

mampu menahan kerusakan retak lelah dan retak alur karena nilai tersebut 

melebihi nilai beban rencana. Dan untuk sisa umur layan retak lelah diperoleh 

90,9 % dan sisa umur layan retak alur 81,46%.  
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5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya perlu melakukan perhitungan tebal perkerasan 

menggunakan metode lain atau metode yang telah dikembangkan oleh negara 

lain. 

2. Peneliti selanjutnya perlu melakukan perhitungan biaya berdasarkan tebal 

perkerasan yang direncanakan untuk memperoleh ketebalan yang lebih efisien 

dan efektif. 

3. Peneliti selanjutnya perlu memonitor perancangan tebal perkerasan dan 

kerusakan aktual yang terjadi pada lokasi eksisting. 
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